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Abstrak  

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pembangunan manusia dan daya saing bangsa 

Indonesia dalam literasi matematika PISA kemampuan Uncertainty Statistics Data mahasiswa 

Staterkom UNNES melalui lesson study berbasis perkuliahan Realistic Scientific Schoology (LS-

RSS yang bermuatan pendidikan karakter kreatif kemandirian. Target khususnya adalah: (1) analisis 

kebutuhan pengembangan perangkat dan model perkuliahan inovatif RSS, (2) menemukan model 

perkuliahan inovatif RSS dan desain perangkat perkuliahannya yang valid dan praktis, (3) 

menghasilkan produk model dan perangkat perkuliahan inovatif RSS bermuataan pendikar kreatif, 

mandiri yang efektif dapat meningkatkan kemampuaan literasi Uncertainty Statistics Data, (4) 

meningkatkan literasi Uncertainty Statistics Data sehingga lulusan Program Studi Statistika Terapan 

dan Komputasi memiliki daya saing yang tinggi di tingkat regional, nasional, maupun internasional 

dalam meraih pekerjaan di bidang yang sesuai. Untuk mencapai tujuan tersebut dirancang 

menggunakan penelitian experimental design dengan pretest-posttes dan deskriptif kualitatif. 

Eksperimen yang dilakukan adalah implementasi Lesson Study berbasis pembelajaran RSS. Tahapan 

penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu: 1) perencanaan (plan) , 2) pelaksanaan dan observasi 

(do), 3) refleksi (see). Ketiga tahapan tersebut dilakukan secara berulang dan terus menerus 

(membentuk siklus) dan dilakukan sebanyak dua siklus. Materi yang digunakan dalam penelitian ini 

konten Uncertainty Statistics Data. Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa Statistika Terapan 

dan Komputasi. Data yang diperoleh dianalisis dan diarahkan untuk menjawab pertanyaan apakah 

perangkat perkuliahan yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria kevalidan dan kepraktisan atau 

belum. Kevalidan perangkat pembelajaran berdasarkan penilaian kevalidan oleh pakar dan praktisi 

yang kompeten dibidangnya, sedangkan keefektifan perangkat dan perkuliahan RSS berdasarkan uji 

coba perangkat pembelajaran dan pelaksanaan LS-RSS di di kelas. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri analisis data hasil validasi perangkat pembelajaran, Uji 

Perangkat Tes Uncertainty Statistics Data yang baik, analisis kepraktisan perangkat perkuliahan. 

Analisis data keefektifan pelaksanaan LS-RSS dengan menganalisis peningkatan kemampuan 

Uncertainty Statistics Data mahasiswa dengan menggunakan rumus Normalitas Gain (g) (Hake, 

1999: 1) dari skor pretes dan postes.. Peningkatan terjadi bila kategori nilai g sedang atau tinggi. 

Analisis peningkatan karakter mahasiswa dengan statistik deskriptif dari data pengamatan karakter 

mahasiswa setiap pertemuan perkuliahan di kelas. Pengimplementasikan lesson study yang berbasis 

pembelajaran inovatif RSS bermuatan pendidikan karakter kreatif kemandirian dapat dilaksanakan 

pada mata kuliah Pengantar Probabilitas Prodi Staterkom dengan langkah-langkah; (1) perencanaan 

P(Plan), (2) pelaksanaan D (Do), (3) refleksi C (Check) dan (4) tindak lanjut A(Act). 

Pengimplementasikan lesson study berbasis pembelajaran inovatif RSS bermuatan pendidikan 

karakter kreatif kemandirian efektif dapat meningkatkan kemampuan Uncertainty Statistics Data 

mahasiswa Prodi Staterkom. 
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PENDAHULUAN  
Salah satu masalah atau topik pendidikan yang belakangan ini menarik untuk 

diperbincangkan yaitu tentang Lesson Study, yang muncul sebagai salah satu alternatif 

guna mengatasi masalah praktik pembelajaran yang selama ini dipandang kurang 

efektif. Seperti dimaklumi, bahwa sudah sejak lama praktik pembelajaran di Indonesia 

pada umumnya cenderung dilakukan secara konvensional yaitu melalui teknik 

komunikasi oral. Praktik pembelajaran konvesional semacam ini lebih cenderung 

menekankan pada bagaimana guru mengajar (teacher-centered) dari pada bagaimana 

siswa belajar (student-centered), dan secara keseluruhan hasilnya dapat kita maklumi 

yang ternyata tidak banyak memberikan kontribusi bagi peningkatan mutu proses dan 

hasil pembelajaran siswa. Untuk merubah kebiasaan praktik pembelajaran dari 

pembelajaran konvensional ke pembelajaran yang berpusat kepada siswa memang tidak 

mudah, terutama di kalangan guru yang tergolong pada kelompok laggard (penolak 

perubahan/inovasi). Dalam hal ini, Lesson Study tampaknya dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif guna mendorong terjadinya perubahan dalam praktik pembelajaran 

di Indonesia menuju ke arah yang jauh lebih efektif. 

Kurikulum 2013 yang sedang dan akan dilaksankan salah satu alasan 

diluncurkannya kurikulum 2013 karena hasil PISA siswa Indonesia peringkatnya masih 

rendah dibanding negara-negara lain. Kurikulum 2013 merekomendasi beberapa 

pendekatan pembelajaran yang mengarah ke pembiasaan siswa dalam memecahkan 

masalah secara mandiri misalnya model pembelajaran problem base learning, project 

base learning, realistik dengan pemecahan maslah kontektual sehari-hari, pendekatan 

saintifik. dll. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh tenaga pendidik untuk 

meningkatkan kemampuan literasi matematika PISA siswa dalam memecahkan suatu 

masalah adalah melakukan inovasi pembelajaran matematika dan mengembangkan 

instrumen penilaian pembelajaran. Sebagaimana disarankan oleh Ausabel (Russefendi, 

2006), bahwa sebaiknya pembelajaran matematika menggunakan metode pemecahan 

masalah, inkuiri, dan metode belajar yang dapat menumbuhkan berpikir kreatif dan 

kritis, sehingga siswa mampu mengaitkan dan memecahkan masalah antara masalah 

matematika, pelajaran lain, atau masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata. 

Inovasi pembelajaran matematika dilakukan dengan cara memilih metode pembelajaran 

yang sesuai dengan materi dan karakteristik siswa dan dapat membangun karakter siswa 

sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar matematika. Salah satu 

pembelajaran matematika yang dapat menimbulkan dampak positif terhadap 

kemampuan literasi matematika PISA siswa dalam pemecahan masalah dan dapat 

membangun karakter siswa adalah pembelajaran RME(Realistic Mathematics 

Education) pendekatan Scientific bermedia e-learning Schoology disingkat RSS 

bermuatan pendidikan karakter (Pendikar) kreatif kemandirian.  

Salah satu keunggulan pembelajaran RME sebagaimana yang dikemukakan 

Wijaya (2012: 20) adalah menekankan learning by doing, sesuai dengan konsep dasar 

pembelajaran matematika realistik yang diutarakan Freudental (Van Den Heuvel-

Panhuizenthe: 1998) yaitu “…mathematics as a human activity…”. Siswa tidak 

langsung disuguhkan dengan konsep matematika yang abstrak, tetapi diantarkan terlebih 

dahulu melalui pembelajaran yang nyata yang diubah ke dalam konsep abstrak. Dalam 

pembelajaran matematika realistik, siswa diberi kesempatan untuk menemukan kembali 

ide atau konsep matematika dengan suatu aktifitas yang dilakukan oleh siswa dengan 

bimbingan guru. Prinsip penemuan kembali (guided reinvention) dapat dimulai dari 
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prosedur pemecahan masalah informal, sedangkan proses penemuan kembali 

menggunakan konsep matematisasi/matematika formal. 

Selain inovasi pengembangan pembelajaran, juga diperlukan pengembangan 

assesmen/penilaian yang berupa perangkat tes. Pembelajaran Inovatif RSS dalam 

mengukur kemampuan siswa menggunakan soal atau permasalahan yang dapat diangkat 

dari berbagai situasi sehingga menjadi sumber belajar. Hal ini sejalan dengan cara 

mengukur kemampuan siswa dalam tes PISA. Assesmen/penilaian PISA menggunakan 

soal-soal yang berkaitan dengan kehidupan nyata. PISA mengacu pada filosofi, 

matematika bukanlah suatu ilmu yang terisolasi dari kehidupan manusia, melainkan 

matematika justru muncul dari dan berguna untuk kehidupan sehari-hari (Wijaya, 2012: 

2). 

PISA adalah studi tentang program penilaian siswa tingkat internasional yang 

diselenggarakan oleh Organisation for Economic Cooperation and Development 

(OECD). PISA bertujuan (Wardhani, 2011) untuk menilai sejauh mana siswa yang 

duduk di akhir tahun pendidikan dasar (siswa berusia 15 tahun) telah menguasai 

pengetahuan dan keterampilan yang penting untuk dapat berpartisipasi sebagai warga 

negara atau anggota masyarakat yang membangun dan bertanggung jawab. Hal-hal 

yang dinilai dalam studi PISA meliputi literasi matematika, literasi membaca, literasi 

sains, dan literasi keuangan.  

Literasi matematika sendiri diartikan (OECD, 2009c) sebagai kemampuan 

seseorang untuk merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam 

berbagai konteks, termasuk kemampuan melakukan penalaran secara matematis dan 

menggunakan konsep, prosedur, dan fakta untuk menggambarkan, menjelaskan atau 

memperkirakan fenomena/kejadian. Pengertian literasi matematika PISA ini sejalan 

dengan Standar Isi (SI) mata pelajaran matematika. Hasil PISA matematika tahun 2009 

(Stacey, 2010a), tahun 2012 skor literasi matematika siswa Indonesia masih sangat 

rendah karena berada pada peringkat 64 dari 65 negara dan tahun 2015 Indonesia pada 

peringkat 62 dari 70 negara. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka untuk penilaian hasil belajar yang berupa 

kemampuan literasi matematika dalam pengembangan pembelajaran Inovatif RSS 

bermuatan pendikar kreatif kemandirian pada penelitian ini akan menggunakan 

instrumen soal PISA atau modifikasinya. Soal PISA dalam pembelajaran ini dilatihkan 

kepada mahasiswa Prodi Statistika Terapan dan Komputasi (Staterkom) untuk konten 

Uncertainty Statistics Data. Dengan banyak latihan diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan literasi matematika mahasiswa pada konten tersebut. 

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang 

dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum 

atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau 

menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan 

dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”. Pendekatan 

scientific dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam 

mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa 

informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi 

searah dari guru. Oleh karena itu kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta 

diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber 

melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu. Langkah-langkah umum pembelajaran 

dengan pendekatan scientifik yang diprediksi akan dapat meningatkan literasi 
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matematika PISA yaitu (1) mengamati, (2) menanya, (3) menalar/mengumpulkan 

informas, (4) mencoba mengkomunikasikan dan (5) menarik kesimpulan  

Kurikulum 2013 meminta semua mata pelajaran harus terintegrasi dengan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK). DeWitte dan Rogge (2014) menyatakan 

penggunaan TIK dapat meningkatkan hasil pendidikan dan dapat menggantikan metode 

pengajaran tradisional. Secara tidak langsung memberikan ruang bagi terciptanya sistem 

mengajar berbasis online (internet). Guru dituntut untuk memanfaatkan sarana komputer 

dan internet sebagai media pendukung dalam proses pembelajaran. Perkembangan 

teknologi internet memunculkan berbagai aplikasi baru sebagai sarana pembelajaran. 

Teknologi dalam bidang pembelajaran ini dikenal dengan sebutan e-learning. Menurut 

Yazdi (2012) e-learning adalah proses pembelajaran yang dituangkan melalui teknologi 

internet. Proses belajar mengajar yang biasanya dilakukan di kelas, dapat dilakukan 

melalui internet secara jauh tanpa harus tatap muka. Aminoto dan Pathoni (2014) 

menyatakan bahwa e-learning yang mulai digunakan di sekolah-sekolah umumnya 

hanya sebatas pengiriman tugas dan pemberian bahan. E-mail sebagai akun yang 

digunakan dalam pengiriman tugas kepada guru, sedangkan website sebagai fasilitas 

dalam mempublikasikan bahan ajar. Siswa hanya sebatas mengirim tugas dan tidak 

mengetahui tindak lanjut atas tugasnya. Selain itu, bahan yang tersedia di website 

seringkali hanya didownload. Komunikasi antara siswa dan guru hanya sebatas proses 

belajar mengajar yang berlangsung di dalam kelas. 

Penerapan e-learning akan jauh lebih praktis dan efisien dalam penggunaannya 

dengan menggunakan LMS (Learning Management System). Menurut Indrayasa, Agung 

dan Mahadewi (2015) salah satu LMS yang sering digunakan dalam pembelajaran yang 

interaktif ialah schoology. Schoology merupakan salah satu laman web yang berbentuk 

web sosial dimana schoology menawarkan pembelajaran sama seperti di dalam kelas 

dan mudah digunakan seperti facebook. Di samping itu, di schoology terdapat fitur-fitur 

yang mempermudah dalam pengelolaan pembelajaran dan hasil-hasilnya, seperti 

pembuatan tugas-tugas, kuis, monitoring kegiatan siswa, serta berbagai fasilitas untuk 

mendukung aktivitas sosial dan kerjasama. Schoology dapat membantu guru untuk 

memperdalam proses pembelajaran dengan siswa di luar kelas (diluar jam pelajaran), 

membuka kesempatan komunikasi yang luas kepada siswa agar siswa dapat lebih 

mudah untuk mengambil bagian dalam diskusi. . 

Untuk membentuk karakter kreatif menuju terciptanya kemandirian bagi anak, 

(Pebruanto 2006 dalam Mahmuddin, 2009), mengembangkan siklus belajar yang 

meliputi lima aspek pengalaman belajar yaitu (1) exploring; (2)planning; 

(3)doing/acting; (4) communicating dan (5)reflecting. 

Selanjutnya pada penelitian ini akan mengimplementasikan model pembelajaran 

Inovatif Realistik pendekatan Saintifik dengan penilaian serupa PISA bermedia e-

learning Edmodo bermuatan pendidikan karakter (pendikar) Kreatif Kemandirian.  

Pertanyaan yang muncul adalah bagaimana meningkatkaan kemampuan literasi 

matematika PISA siswa SMP melalui implementasi model pembelajaran Inovatif 

Realistik pendekatan Saintifik dengan penilaian serupa PISA bermedia e-learning 

Edmodo bermuatan pendidikan karakter (pendikar) Kreatif Kemandirian? Hal-hal inilah 

yang menunjukkan pentingnya melakukan penelitian ini. 

Dari latar belakang masalah di atas dapat dirumuskaan permasalahan penelitian 

ini sebagai berikut:  
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1) Bagaimana mengimplementasikan lesson study yang berbasis pembelajaran 

pembelajaran inovatif RSS bermuatan pendidikan karakter kreatif kemandirian 

yang dapat dilaksanakan pada mata kuliah Pengantar Probabilitas Prodi Staterkom?  

2) Apakah dengan mengimplementasikan lesson study berbasis pembelajaran inovatif 

RSS bermuatan pendidikan karakter kreatif kemandirian efektif dapat 

meningkatkan kemampuan Uncertainty Statistics Data mahasiswa Prodi 

Staterkom? 

 

METODE PENELITAN 

Penelitian ini merupakan penelitian experimental design dengan pretest-posttes 

dan deskriptif kualitatif. Eksperimen yang dilakukan adalah implementasi Lesson Study 

berbasis pembelajaran RSS. Tahapan penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu: 1) 

perencanaan (plan) , 2) pelaksanaan dan observasi (do), 3) refleksi (see). Ketiga tahapan 

tersebut dilakukan secara berulang dan terus menerus (membentuk siklus) dan 

dilakukan sebanyak dua siklus. Materi yang digunakan dalam penelitian ini konten 

Uncertainty Statistics Data. Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa Staterkom. 

Data yang diperoleh yaitu data keterlaksanaan model pembelajaran RSS dari 

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran RSS, keterlaksanaan kegiatan Lesson 

Study dari lembar observasi dan lembar monitoring plan, do, dan see, motivasi belajar 

siswa dari angket dan lembar observasi angket, dan hasil belajar berupa hasil belajar 

kognitif dari nilai pretes dan postes baik siklus I maupun siklus II, hasil belajar afektif 

dari lembar observasi afektif, dan hasil belajar psikomotor dari lembar observasi 

psikomotor. Data dan sumber data diperoleh saat pembelajaran berlangsung. 

Data dianalisis dengan cara mempersentase hasil lembar observasi (untuk 

keterlaksanaan model RSS, Lesson Study, hasil belajar afektif dan psikomotor), 

kemudian mendeskripsikan hasil tersebut dan dikaitkan dengan kenyataan dilapangan 

serta literatur yang mendukung. Data hasil belajar kognitif pretes dan postes 

dibandingkan rata-ratanya dengan uji t.  

1. Tahap Planning 

a. Peneliti sebagai Dosen model mempersiapkan jadwal penelitian, perangkat 

pembelajaran, dan instrumen penelitian  

b. Mendiskusikan untuk memperbaiki perangkat pembelajaran dan instrumen 

penelitian yang telah disusun secara kolaboratif dengan dosen sejawat dan para 

observer. Diskusi dengan dosen sejawat dapat dilakukan secara bersama dengan 

para observer lain dan/atau bisa terpisah. 

c. Mengkonsultasikan perangkat yang telah selesai didiskusikan dan direvisi pada 

dosen sejawat. 

d. Menyepakati waktu dan tempat pelaksanaan pembelajaran (disesuaikan dengan 

jadwal kuliah). 

2. Tahap Pelaksanaan (Doing) 

a. Dosen model dan observer secara bersama-sama menyiapkan alat dan bahan 

b. Dosen model melaksanakan pembelajaran di kelas. Pembelajaran ini dilakukan 

dengan model RSS sesuai sintaks perkuliahan pembelajaran RSS. 

c. Observer dapat mengamati 1-2 kelompok (jika mampu dapat melakukan 

pengamatan untuk seluruh mahasiswa) 

d. Observer mengambil posisi yang memungkinkan dapat mengamati gerak tubuh 

dan mimik mahasiswa, tetapi tidak berpotensi mengganggu perkuliahan  

3. Reflecting  
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a. Dose, model bertindak sebagai moderator (diatur bergiliran). 

b. Dosen model mendapatkan kesempatan pertama menyampaikan refleksi diri 

setelah melakukan pembelajaran (ungkapan perasaan dan review alur 

pembelajaran). 

c. Observer secara bergantian menyampaikan hasi observasinya dan memberikan 

saran untuk perbaikan pembelajaran selanjutnya. 

d. Notulist merekam hal-hal penting dalam diskusi refleksi. 

Pada penelitian ini observer tidak hanya mengamati aktivitas dan kreativitas 

mahasiswa dalam proses pembelajaran, akan tetapi juga mengamati keterlaksanaan 

pembelajaran oleh dosen model. Observer mengamati keterlaksanaan pembelajaran 

melalui lembar keterlaksanaan pembelajaran.  

Observasi 

Kegiatan ini berlangsung selama tahap Lesson Study yaitu Plan, Do, dan See 

yang dilakukan pada setiap pertemuan. Observasi dilakukan oleh observer yang 

merupakan Dosen lain..  

Refleksi 

Hasil dari tahap observasi yang meliputi aktivitas siswa selama proses KBM, 

cara guru mengajar, hasil tes pada akhir siklus, juga kendala-kendala yang dihadapi 

selama proses KBM selama minimal tiga kali Lesson Study dengan setiap pertemuan 

terdiri dari tahap Plan, Do, dan See dikumpulkan serta dianalisis sehingga diperoleh 

hasil refleksi kegiatan untuk mengetahui perubahan yang terjadi selama lesson study 

berbasis pembelajaran RSS.. Hasil analisis data yang dilaksanakan dalam tahap ini 

digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan siklus berikutnya. 

Siklus II 

Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I dan diperbaiki 

tindakan yang belum berhasil. 

Rancangan Penelitian  

Desain penelitian ini adalah experimental design dengan pretest-posttes seperti pada 

Tabel 1. 
Tabel 1 . Desain Penelitian 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen 
 

X 

 

LS- RSS 

T 

X’ 

 

Dalam desain ini terdapat satu kelompok rombongan belajar yang diberi pretes, 

eksperimen dengan LS-RSS.  

Pelaksanaan LS-RSS di kelas menyertakan dua orang pengamat dari teman sejawat, 

yaitu dosen Statistika dan 4 mahasiswa Staterkom yang masing-masing bertugas 

untuk mengamati keaktifan mahasiswa selama proses perkuliahanan. 

Dari hasil uji coba LS-RSS yang dilakukan di kelas, kemudian dianalisis. Jika 

pelaksanaan LS-RSS belum efektif dan praktis maka harus dilakukan LS-RSS lagi 

sampai 2 atau 3 siklus. . 

 

Implementasi LS-RSS  

Implementasi LS-RSS dilaksanakan untuk mahasiswa Staterkom MK Pengantar 

Probabilitas dengan menggunakan perangkat perkuliahan yang sudah valid, praktis. 
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Setelah implementasi diperoleh data-data yang diperlukan untuk menjawab 

permasalahan penelitian ini.  

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Metode Check List 

Instrumen yang digunakan untuk penelitian adalah (1) RPS, (2) lembar 

pengamatan terfokus , (3) Pedoman Wawancara.  

b. Metode Observasi 

Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data keterlaksanaan LS-RSS 

bermuatan pendikar kreatif kemandirian. Teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data ini adalah dengan memberikan lembar observasi 

keterlaksanaan perkulahan kepada dosen mitra untuk diisi pada saat mengamati 

proses perkuliahan berlangsung. 

c. Metode Angket 

Untuk mengukur respon mahasiswa terkait dengan pelaksanaan LS-RSS 

bermuatan pendikar serta perangkat pembelajaran yang digunakan. Penggunaan 

angket adalah untuk mengungkap respon mahasiswa terhadap pembelajaran. 

Setiap mahasiswa akan diberi lembar angket yang akan mereka isi saat 

pembelajaran tersebut telah berakhir. 

d. Metode Tes 

Tes Uncertainty Statistics Data pada penelitian ini dibuat berorientasi soal PISA 

dan digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan literasi 

Uncertainty Statistics Data mahasiswa dengan dilaksanakannya LS-RSS yang 

dieksperimenkan. 

 

Variabel Penelitian 

Variabel-variabel pada penelitian ini adalah hasil belajar Uncertainty Statistics 

Data mahasiswa prodi D3 Staterkom , variabel kemampuan dosen dalam 

melaksanakan LS- RSS., Variabel respon mahasiswa,  

Instrumen Penelitian 

a. Lembar validasi 

Instumen ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai pendapat para ahli 

(validator) terhadap perangkat perkuliahan yang disusun sehingga menjadi acuan 

atau pedoman dalam merevisi perangkat dan model perkuliahan yang disusun. 

b. Lembar observasi keaktifan mahasiswa 

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data tentang keaktifan mahasiswa 

selama berlangsungnya perkuliahan. 

c. Lembar observasi kemampuan dosen melaksanakan LS-RSS 

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data tentang kemampuan dosen dalam 

melaksanakan LS-RSS. Pengamatan dilakukakan selama perkuliahan berlangsung 

(dari awal pembelajaran sampai berakhirnya perkuliahan) dan pengamatan 

dilakukan oleh 2 orang pengamat. 

d. Angket respon mahasiswa  

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai pendapat mahasiswa 

dan pendapat terhadap pelaksanaan LS-RSS. 
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Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dan diarahkan untuk menjawab pertanyaan apakah 

perangkat perkuliahan yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria kevalidan dan 

kepraktisan atau belum. Kevalidan perangkat pembelajaran berdasarkan penilaian 

kevalidan oleh pakar dan praktisi yang kompeten dibidangnya, sedangkan 

keefektifan perangkat dan perkuliahan RSS berdasarkan uji coba perangkat 

pembelajaran danpelaksanaan LS-RSS di di kelas. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Analisis data hasil validasi perangkat pembelajaran 

Penilaian validator terhadap perangkat pembelajaran materi matematika 

meliputi: (1) Silabus, (2) RPS, (3) Tes Uncertainty Statstics Data. Penilaian 

berdasarkan dengan rubrik dari masing-masing indikator yang telah dibuat 

peneliti. Data hasil penilaian yang tertera pada lembar validasi merupakan 

penilaian masing-masing validator terhadap perangkat perkuliahan, dianalisis 

berdasarkan rata-rata skor. Rata-rata skor dari masing-masing Silabus, RPP, dan 

Tes Uncertainty Statistics Data berorientasi PISA dihitung dengan cara jumlah 

rata-rata skor masing-masing perangkat dibagi dengan banyak aspek yang dinilai 

pada perangkat tersebut. 

b. Uji Perangkat Tes Uncertainty Statistics Data yang Baik. 

Perangkat tes Uncertainty Statistics Data harus diujicoba dulu. Tes baik bila 

valid secara isi, setiap butir tes valid, setiap butir tes mempunyai daya beda 

signifikan, reliabel dan tingkat kesukarannya normal.  

c. Analisis data kepraktisan 

Analisa data kepraktisan yang digunakan adalah sebagai berikut.  

c.1 Analisis data respons mahasiswa terhadap perkuliahan 

Data respons mahasiswa yang diperoleh dari pemberian angket/kuisioner 

dianalisis dengan menentukan banyaknya yang memberi jawaban bernilai 

respons positif dan negatif untuk kategori yang ditanyakan dalam angket. 

Respons positif artinya mahasiswa mendukung, merasa senang, berminat 

terhadap komponen perkuliahan. Respons negatif bermakna sebaliknya. 

Persentase tiap respons positif dihitung dengan cara jumlah respons positif 

tiap aspek yang muncul dibagi dengan jumlah seluruh mahasiswa dikalikan 

100%,  

c.2 Analisis data kemampuan pengajar melaksaakan LS-RSS  

Untuk mengetahui tingkat kemampuan dosen melaksaakan LS-RSS maka 

harus ada pengamatan kemampuan dosen melaksanakan LS-RSS di kelas. 

Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran oleh 2 orang pengamat 

yang berasal dari teman sejawat. Penskoran kemampuan dosen 

melaksanakan LS-RSS diterapkan skala lima yang telah disediakan oleh 

peneliti. Data hasil pengamatan selanjutnya dianalisis dan dicari rata-ratanya  

d. Analisis Data Keefektifan Pelaksanaan LS-RSS  

Keefektivan implementasi LS-RSS dilakukan uji peningkatan kemampuan 

Uncertainty Statistics Data Mahasiswa. Setelah dihitung skor pretest dan 

posttest kemudian dihitung dengan menggunakan rumus Normalitas Gain (g) 

(Hake, 1999: 1). Peningkatan terjadi bila kategori nilai g sedang atau tinggi.  

e. Analisis Peningkatan Karakter Mahasiswa  

Dari data pengamatan karakter mahasiswa setiap pertemuan perkuliahan di kelas 

dianalisis dengan Statistik Deskriftif. Rata-rata skor pengamatan karakter 
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dibandingkan dari pertemuan pertama, pertemuan kedua dst sampai pertemuan 

terakhir untuk menyimpulkan terjadi tidaknya peningkatan skor karakter 

mahasiswa. Jika rata-rata karakter kreatif kemandirian mahasiswa lebih dari 70 

(skala 1-100) dan perkuliahan yang terakhir rata-rata skor karakter mahasiswa 

lebih tinggi dari sebelumnya maka dikatakan terjadi peningkatan karakter 

mahasiswa.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

1. Pengimplementasikan lesson study yang berbasis pembelajaran inovatif RSS 

bermuatan pendidikan karakter kreatif kemandirian dapat dilaksanakan pada 

mata kuliah Pengantar Probabilitas Prodi Staterkom dengan langkah-langkah; 

1) Tahapan Perencanaan P(Plan) 

Dalam tahap perencanaan, para guru yang tergabung dalam Lesson Study 

berkolaborasi untuk menyusun RPP yang mencerminkan pembelajaran RSS 

yang berpusat pada siswa. Perencanaan diawali dengan kegiatan 

menganalisis kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi dalam 

pembelajaran RSS, seperti tentang: kompetensi dasar, cara membelajarkan 

siswa, mensiasati kekurangan fasilitas dan sarana belajar, dan sebagainya, 

sehingga dapat diketahui berbagai kondisi nyata yang akan digunakan untuk 

kepentingan pembelajaran. Selanjutnya, secara bersama-sama pula dicarikan 

solusi untuk menyelesaikankan segala permasalahan dalam pembelajaran 

RSS yang ditemukan. Kesimpulan dari hasil analisis kebutuhan dan 

permasalahan menjadi bagian yang harus dipertimbangkan dalam 

penyusunan RPP pembelajaran RSS, sehingga RPP menjadi sebuah 

perencanaan yang benar-benar sangat matang, yang didalamnya sanggup 

mengantisipasi segala kemungkinan yang akan terjadi selama pelaksanaan 

pembelajaran berlangsung, baik pada tahap awal, tahap inti sampai dengan 

tahap akhir pembelajaran RSS. 

2) Tahapan Pelaksanaan D(Do) 

Pada tahapan yang kedua, terdapat dua kegiatan utama yaitu: (1) 

kegiatan pelaksanaan pembelajaran RSS yang dilakukan oleh salah seorang 

guru yang disepakati atau atas permintaan sendiri untuk mempraktikkan RPP 

yang telah disusun bersama, dan (2) kegiatan pengamatan atau observasi 

yang dilakukan oleh anggota atau komunitas lesson study yang lainnya yaitu 

guru, kepala sekolah, pengawas sekolah, atau undangan lainnya yang 

bertindak sebagai observer. 

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam tahapan pelaksanaan, 

diantaranya: (1) Guru melaksanakan pembelajaran RSS sesuai dengan RPP 

yang telah disusun bersama. (2) Siswa diupayakan dapat menjalani proses 

pembelajaran RSS dalam setting yang wajar dan natural, tidak dalam 

keadaan tertekan yang disebabkan adanya program LS. (3) Selama kegiatan 

pembelajaran PMRI berlangsung, pengamat tidak diperbolehkan 

mengganggu jalannya kegiatan pembelajaran dan mengganggu konsentrasi 

guru maupun siswa. (4) Observer melakukan pengamatan secara teliti 

terhadap interaksi siswa-siswa, siswa-bahan ajar, siswa-guru, siswa-

lingkungan lainnya, dengan menggunakan instrumen pengamatan yang telah 

disiapkan sebelumnya dan disusun bersama-sama. (5) Observer harus dapat 
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belajar dari pembelajaran RSS yang berlangsung dan bukan untuk 

mengevalusi guru. (6) Observer dapat melakukan perekaman melalui video 

kamera atau photo digital untuk keperluan dokumentasi dan bahan analisis 

lebih lanjut dan kegiatan perekaman tidak mengganggu jalannya proses 

pembelajaran RSS.(7) Observer melakukan pencatatan tentang perilaku 

belajar siswa selama pembelajaran PMRI berlangsung, misalnya tentang 

komentar atau diskusi siswa dan diusahakan dapat mencantumkan nama 

siswa yang bersangkutan, terjadinya proses konstruksi pemahaman siswa 

melalui aktivitas belajar siswa. Catatan dibuat berdasarkan pedoman dan 

urutan pengalaman belajar siswa yang tercantum dalam RPP pembelajaran 

RSS. 

3) Tahapan RefleksiC(Check) 

Tahapan ketiga merupakan tahapan yang sangat penting karena upaya 

perbaikan proses pembelajaran RSS selanjutnya akan bergantung dari 

ketajaman analisis para perserta berdasarkan pengamatan terhadap 

pelaksanaan pembelajaran RSS yang telah dilaksanakan. Kegiatan refleksi 

dilakukan dalam bentuk diskusi yang diikuti seluruh peserta LS yang 

dipandu oleh kepala sekolah atau peserta lainnya yang ditunjuk. Diskusi 

dimulai dari penyampaian kesan-kesan guru yang telah mempraktikkan 

pembelajaran RSS, dengan menyampaikan komentar atau kesan umum 

maupun kesan khusus atas proses pembelajaran PMRI yang dilakukannya, 

misalnya mengenai kesulitan dan permasalahan yang dirasakan dalam 

menjalankan RPP pembelajaran RSS yang telah disusun. Selanjutnya, semua 

observer menyampaikan tanggapan atau saran secara bijak terhadap proses 

pembelajaran RSS yang telah dilaksanakan. Dalam menyampaikan saran-

saranya, pengamat harus didukung oleh bukti-bukti yang diperoleh dari hasil 

pengamatan, tidak berdasarkan pendapatnya. Berbagai pembicaraan yang 

berkembang dalam diskusi dapat dijadikan umpan balik bagi seluruh peserta 

untuk kepentingan perbaikan atau peningkatan proses pembelajaran RSS. 

Oleh karena itu, sebaiknya seluruh peserta pun memiliki catatan-catatan 

pembicaraan yang berlangsung dalam diskusi. 

4) Tahapan Tindak Lanjut A(Act) 

Dari hasil refleksi dapat diperoleh sejumlah pengetahuan baru atau 

keputusan-keputusan penting guna perbaikan dan peningkatan proses 

pembelajaran RSS, baik pada tataran indiividual, maupun menajerial. Pada 

tataran individual, berbagai temuan dan masukan berharga yang disampaikan 

pada saat diskusi dalam tahapan refleksi (check) tentunya menjadi modal 

bagi para guru, baik yang bertindak sebagai pengajar maupun observer untuk 

mengembangkan proses pembelajaran RSS ke arah lebih baik. Pada tataran 

manajerial, dengan pelibatan langsung beberapa dosen sebagai pelaku lesson 

study RSS (LS-RSS), tentunya dosen akan memperoleh sejumlah masukan 

yang berharga bagi kepentingan pengembangan manajemen pendidikan di 

kampus secara keseluruhan. Kalau selama ini dosen banyak disibukkan 

dengan hal-hal di luar pendidikan, dengan keterlibatannya secara langsung 

dalam LS-RSS, maka dia akan lebih dapat memahami apa yang 

sesungguhnya dialami oleh gdosen dan mahasiswanya dalam proses 

pembelajaran RSS, sehingga diharapkan dosen dapat lebih fokus lagi untuk 
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mewujudkan dirinya sebagai pemimpin pendidikan yang professional di 

kampus. 

 

2. Dengan mengimplementasikan lesson study berbasis pembelajaran inovatif RSS 

bermuatan pendidikan karakter kreatif kemandirian efektif dapat meningkatkan 

kemampuan Uncertainty Statistics Data mahasiswa Prodi Staterkom. 

 

Pembahasan  

Pengimplementasian lesson study (LS) berbasis pembelajaran inovatif RSS 

bermuatan pendidikan karakter efektif dapat meningatkan kemampuan Uncertainty 

Statistics Data mahasiswa Prodi Staterkom. Hal ini dikarenakan dengan LS pada 

tahap perencanaan terjadi kolaborasi antara Tim Pengajar untuk menyusun RPP 

yang mencerminkan pembelajaran RSS yang berpusat pada mahasiswa. 

Perencanaan diawali dengan kegiatan menganalisis kebutuhan dan permasalahan 

yang dihadapi dalam pembelajaran RSS, seperti tentang: kompetensi dasar, cara 

membelajarkan mahasiswa, mensiasati kekurangan fasilitas dan sarana belajar, dan 

sebagainya, sehingga dapat diketahui berbagai kondisi nyata yang akan digunakan 

untuk kepentingan pembelajaran. Selanjutnya, secara bersama-sama pula dicarikan 

solusi untuk menyelesaikankan segala permasalahan dalam pembelajaran RSS yang 

ditemukan.  

Selanjutnya yang membuat peningkatan kemampuan Uncertainty Statistics 

Data mahasiswa Prodi Staterkom juga karena pada Tahapan Pelaksanaan D(Do) 

terjadi dua kegiatan (1) pelaksanaan pembelajaran RSS yang dilakukan oleh salah 

seorang dosen yang disepakati atau atas permintaan sendiri untuk mempraktikkan 

RPP yang telah disusun bersama, dan (2) pengamatan atau observasi yang 

dilakukan oleh anggota atau komunitas lesson study yang lainnya yaitu dosen, 

dosen KBK, Penurus Prodi atau undangan lainnya yang bertindak sebagai observer. 

Peningkatan juga terjadi karenaa ada Tahapan RefleksiC(Check) yang merupakan 

tahapan yang sangat penting karena upaya perbaikan proses pembelajaran RSS 

selanjutnya akan bergantung dari ketajaman analisis para perserta berdasarkan 

pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran RSS yang telah dilaksanakan. 

Kegiatan refleksi dilakukan dalam bentuk diskusi yang diikuti seluruh peserta LS 

yang dipandu oleh Kaprodi atau peserta lainnya yang ditunjuk.  

Peningkatan kemampuan Uncentainty and Data menjadi optimal karena 

pada LS terjadi Tahapan Tindak Lanjut A (Act) yaitu dari hasil refleksi dapat 

diperoleh sejumlah pengetahuan baru atau keputusan-keputusan penting guna 

perbaikan dan peningkatan proses pembelajaran RSS, baik pada tataran individual, 

maupun menajerial. Pada tataran individual, berbagai temuan dan masukan 

berharga yang disampaikan pada saat diskusi dalam tahapan refleksi (check) 

tentunya menjadi modal bagi para guru, baik yang bertindak sebagai pengajar 

maupun observer untuk mengembangkan proses pembelajaran RSS ke arah lebih 

baik. Pada tataran manajerial, dengan pelibatan langsung beberapa dosen sebagai 

pelaku lesson study RSS (LS-RSS), tentunya dosen akan memperoleh sejumlah 

masukan yang berharga bagi kepentingan pengembangan manajemen pendidikan di 

kampus secara keseluruhan. Kalau selama ini dosen banyak disibukkan dengan hal-

hal di luar pendidikan, dengan keterlibatannya secara langsung dalam LS-RSS, 

maka dia akan lebih dapat memahami apa yang sesungguhnya dialami oleh dosen 

dan mahasiswanya dalam proses pembelajaran RSS, sehingga diharapkan dosen 
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dapat lebih fokus lagi untuk mewujudkan dirinya sebagai pemimpin pendidikan 

yang professional di kampus. nDengan mengimplementasikan lesson study berbasis 

pembelajaran inovatif RSS bermuatan pendidikan karakter kreatif kemandirian 

efektif dapat meningkatkan kemampuan Uncertainty Statistics Data mahasiswa 

Prodi Staterkom. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan  

1. Pengimplementasikan lesson study yang berbasis pembelajaran inovatif RSS 

bermuatan pendidikan karakter kreatif kemandirian dapat dilaksanakan pada mata 

kuliah Pengantar Probabilitas Prodi Staterkom dengan langkah-langkah; (1) 

perencanaan P(Plan), (2) pelaksanaan D (Do), (3) refleksi C (Check) dan (4) tindak 

lanjut A(Act). 

2. Dengan mengimplementasikan lesson study berbasis pembelajaran inovatif RSS 

bermuatan pendidikan karakter kreatif kemandirian efektif dapat meningkatkan 

kemampuan Uncertainty Statistics Data mahasiswa Prodi Staterkom. 

Saran 

Untuk meningkatkan kemampuan kemampuan Uncertainty Statistics Data mahasiswa 

Prodi Staterkom, dosen disarankan mengimplementasikan lesson study berbasis 

pembelajaran inovatif RSS bermuatan pendidikan karakter kreatif kemandirian.  
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